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Penelitian ini bertujuan untuk menganilisis sistem pembuatan garam serta
praktik jual-beli beli garam dengan menggunakan sistem Borongan di Desa
Sambilawang Kecamatan Trangkil Kabupaten Pati yang notabennya merupakan
masyarakat yang mayoritas beragama Islam.

Praktik jual-beli dengan sistem borongan di Desa Sambilawang Trangkil
Pati dalam islam biasa disebut dengan Al-Ba’i (jual-beli) yaitu pertukaran antara
sesuatu dengan sesuatu yang lain (bisa berupa antar barang, ataupun antar barang
dengan uang) karena adanya kesepakatan (akad) antara pihak satu dengan pihak
lainnya. Merujuk dalam fatwa para Ulama yang sepakat bahwa terbentuknya suatu
akad karena munculnya sikap saling rela dan ridha antar pihak yang bersangkutan
untuk saling melaksanakan kewajibannya masing masing.

Sistem jual-beli borongan ini memberikan keuntungan kepada semua pihak
yang berkaitan, baik kepada petani garam maupun kepada pemborong.
Keuntungan yang didapatkan petani garam adalah pembayaran dilakukan secara
cash oleh pemborong. Karena ketika dijual langsung kepada produsen garam siang
konsumsi pembayarannya dilakukan secara tempo dan bertahap. Sedangkan
keuntungan yang didapatkan pemborong berupa margin penjualan garam krosok
(dari petani garam langsung) ke produsen garam siap konsumsi.

Dalam penelitian skripsi ini dapat ditarik kesimpulan bahwasannya
masyarakat di Desa Sambilawang Trangkil Pati ini sudah lama dan serta sudah
turun temurun telah menggunakan sistem borongan untuk mempercepat akad dan
untuk memudahkan jual-beli ini. Oleh karena itu dengan adanya penelitian ini
dengan adanya data-data yang telah peneliti peroleh yang telah diambil
kesimpulan bahwa antara akad jual-beli garam secara borongan di Desa
Sambilawang dengan akad jual-beli menurut perspektif islam yang sudah sesuai.
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